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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan diberikannya mata pelajaran nratea untuk siswa
Sekolah Menengah Pertama adalah agar siswa mekglikampuan memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antasdg dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisian tepat dalam pemecahan
masalah. Tujuan lainnya adalah mengkomunikasikagaggan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelaad&an atau masalah
(Depdiknas, 2006). Dalam model penilaian kelas p&dkolah Menengah
Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, aspek penilaidentagka dalam rapor
dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu: (1) pemadua konsep; (2) penalaran
dan komunikasi; dan (3) pemecahan masalah (DepsliR0D6).

Karakteristik matematika mengarahkan visi matemaagada dua arah
pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan masad&h masa datang
(Sumarmo, 2006). Pada visi pertama mengarahkan glajatan matematika
untuk pemahaman konsep dan ide matematika yangd@mdiperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika dan masalah dalat® pelajaran (ilmu
pengetahuan) lainnya.

Untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapi sislaam
mempelajari materi matematika, siswa harus mampuoahami dan menguasai

konsep-konsep matematika itu sendiri. Ruseffen®88) menyatakan bahwa



terdapat banyak anak yang setelah belajar matematikuk bagian yang
sederhanapun banyak yang tidak dipahaminya, balbkenyak konsep yang
dipahami secara keliru. Hal ini menunjukkan bahwasim banyak anak yang
mengalami kesulitan dalam belajar matematika, kaitebanyakan dari mereka
hanya sekedar menghapal konsepnya bukan memahaminya

Lemahnya siswa dalam hal kemampuan pemahaman nisteakan
mempengaruhi kemampuannya dalam matematika ituirsehthl ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Wahyudin (1999Vé&aalah satu penyebab
siswa lemah dalam matematika adalah kurangnya sigssebut memiliki
kemampuan pemahaman untuk mengenali konsep-konasar dnatematika
(aksioma, definisi, kaidah, dan teorema) yang btmkadengan pokok bahasan
yang sedang dibahas (dipelajari).

Selain kemampuan pemahaman matematis, salah saanimian lainnya
yang perlu ditumbuhkembangkan pada diri siswa adetenampuan komunikasi
matematis. Baroody (Ansari, 2003) menyebutkan patidak ada dua alasan
penting mengapa komunikasi dalam pembelajaran nadilean perlu
ditumbuhkembangkan. Pertama, matematika tidak hasekedar alat bantu
berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaika@salah atau mengambil
kesimpulan, akan tetapi matematika juga merupakatusalat yang tidak ternilai
untuk mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelasgan tepat, dan dengan
ringkas tapi jelas. Kedua, Pembelajaran matematikeupakan aktivitas sosial
dan juga sebagai wahana interaksi antara siswaadesigwa dan antara guru

dengan siswa. Selanjutnya Greenes dan SchulmaraffArZ003) mengatakan



bahwa, komunikasi matematis merupakan: (1) kekuseatral bagi siswa dalam
merumuskan konsep dan strategi matematis; (2) mcetsrhasilan bagi siswa
terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam elsplo@n investigasi

matematis; (3) wadah bagi siswa dalam berkomuniteasgan temannya untuk
memperoleh informasi, membagi pikiran dan penemaarah pendapat, menilai
dan mempertajam ide untuk meyakinkan yang lain.

Ansari (2003) menyebutkan bahwa kemampuan pemahanaematis
merupakan salah satu aspek yang dapat mempeng&arhampuan komunikasi
matematis. Dengan demikian kemampuan pemahamammatggeakan sangat
dibutuhkan dalam kemampuan komunikasi matematikintdikarenakan siswa
akan dapat mengembangkan kemampuan komunikasi @igaga dengan baik
apabila ia mempunyai kemampuan pemahaman mateyaatisbaik pula. Kaitan
antara kemampuan pemahaman matematis dengan kearankmmunikasi
matematis dapat dipertegas bahwa, jika siswa telemiliki kemampuan
pemahaman terhadap konsep; prosedur; prinsip; deammiatematika, maka ia
akan mampu menggunakannya untuk mengkomunikasiigrsituasi; dan relasi
matematika.

Sesuai dengan uraian tersebut di atas, maka diagalchn bahwa antara
kemampuan pemahaman matematis dan komunikasi nteteneanpunyai kaitan
yang erat atau saling terkait satu dengan yangyainKramarski (Ansari, 2003)
menyatakan keterkaitan antara pemahaman dan babegmek komunikasi
matematis dalam bentuk diagram seperti ditunjukb@a Gambar 1.1 di bawah

ini.
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Gambar 1.1 Keterkaitan antara Pemahaman dan
Beberapa Aspek Komunikasi

Masih cukup banyak siswa SMP yang prestasi belajarematikanya
dalam hal kemampuan pemahaman dan komunikasi middesetara umum
masih menunjukkan hasil yang belum memuaskan. tiiateargambar pada hasil
dari beberapa penelitian (studi) yang telah dilakuk

Hasil studi menyebutkan bahwa meskipun ada peniagkanutu
pendidikan yang cukup menggembirakan, namun pefab@tadan pemahaman
siswa SLTP pada beberapa mata pelajaran (termaatédmatika) menunjukkan
hasil yang kurang memuaskan (Direktorat PLP daladiarto, 2004).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2006)ngenai pemahaman
konsep pada salah satu topik mata pelajaran makem@MP, diperoleh hasil
nilai rata-rata siswa yang memperoleh pembelajan@@nggunakan model
pembelajaran konstruktivisme dan kontekstual adafdh39 dengan nilai
minimum 10 dan nilai maksimum 100. Sedangkan migda-rata siswa yang

memperoleh pembelajaran biasa adalah 23,04 denlgammimum O dan nilai



maksimum 55. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siga@ag memperoleh
pembelajaran biasa mempunyai hasil belajar yandaten

Selanjutnya, penelitian tentang kemampuan pemahataarkomunikasi
matematis siswa SMP yang telah dilakukan oleh B48086), diperoleh hasil
bahwa berdasarkan pencapaian skor rerata teskathampuan pemahaman dan
komunikasi matematis siswa yang belajar dalam ketikrkecil dengan teknik
probing maupun yang belajar secara konvensionalnasbelum memenuhi
harapan.

Proses pembelajaran yang dikembangkan oleh gurenmasika masih
menganut paradigm#&ansfer of knowledge, yang beranggapan bahwa siswa
merupakan objek dari belajar merupakan salah satygibab masih rendahnya
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis sBBalam paradigma
tersebut guru mendominasi proses pembelajaran. @y seperti ini telah
diungkapan oleh Rusffendi (1988), yang menyatakaimwa matematika yang
dipelajari siswa di sekolah sebagian besar tidaderdieh melalui eksplorasi
matematika, tetapi melalui pemberitahuan oleh guru.

Hadi (2003) menyampaikan bahwa saat ini pendidiksatematika di
Indonesia sudah mengalami perubahan paradigma. k&dadaran yang kuat,
terutama dikalangan pengambil kebijakan, untuk mnegbgharui pendidikan
matematika. Tujuannya adalah agar pembelajarannmasitea akan mempunyai
makna bagi siswa dan dapat memberikan bekal komgeyang memadai baik

untuk studi lanjut maupun untuk memasuki dunia &erParadigma baru



pendidikan lebih menekankan pada peserta didikgselmanusia yang memiliki
potensi untuk belajar dan berkembang.

Untuk berkembang, siswa harus aktif dalam pencat@anpengembangan
pengetahuan. Kebenaran ilmu tidak terbatas padayapg disampaikan oleh
guru. Guru harus mengubah perannya, tidak lagi geebpemegang otoritas
tertinggi keilmuan dan indoktriner, tetapi menjdasilitator yang membimbing
siswa kearah pembentukan pengetahuan oleh diri kanesendiri. Melalui
paradigma baru tersebut diharapkan di kelas sisktid @alam belajar, aktif
berdiskusi, berani menyampaikan gagasan dan mem@agasan dari orang lain,
dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

Disadari bahwa dalam belajar matematika, komponemaknpuan
pemahaman dan komunikasi matematis merupakan gapgkcukup penting dan
saling terkait antara yang satu dengan yang lainegda kedua kemampuan
tersebut dapat mempengaruhi prestasi belajar makensswa. Untuk itu perlu
ada upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman kdmunikasi
matematis siswa melalui proses pembelajaran matandalah satu caranya
adalah dengan pembelajaran yang menekankan pagarlsetwa aktif.

Suatu aktivitas pembelajaran yang diduga dapatragikan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman dan komunikasimatis siswa adalah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperaté fipam Assisted
Individualization (TAI) dengan pendekatan kontekstual.

Kemampuan akademik siswa di kelas pada umumny& sdana atau

bersifat heterogen, ada siswa yang berkemampuaggitisedang dan rendah.



Kondisi yang seperti ini perlu diperhatikan olelrgpguru dalam mendesain atau
merancang program pembelajaran matematika di kedabingga dapat
mengakomodasi kondisi terebut. Dengan tersediarggrgam pembelajaran yang
dapat mengakomodasi setiap kemampuan akademik disar@pkan setiap siswa
dapat terlayani dengan baik dalam belajarnya bk guru maupun temannya
sehingga potensi para siswa dapat tumbuh dan bbdmmsemaksimal mungkin
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu m@dshbelajaran
yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setgapa yang ada dalam
kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbedaK{tinggi, sedang,
dan rendah) dan jika memungkinkan anggota kelon@rksal dari ras, budaya,
suku yang berbeda serta memperhatikan kesetanader je

Didalam pelaksanaan model pembelajaran kooperitiftehkan adanya
partisipasi dan kerja sama dalam kelompok pembalajdenurut Isjoni (2007)
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkaa balajar siswa menuju
belajar yang lebih baik. Tujuan utama dalam per@ramodel pembelajaran
kooperatif adalah agar peserta didik dapat belsgaara berkelompok bersama
teman-temannya dengan cara saling menghargai pasndEm memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakamsgagya dengan
menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.

Dengan melaksanakan model pembelajaran kooperaigwas
memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam bel#igamping itu juga bisa

melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik dw@mpilan berpikir thinking



skill) maupun keterampilan sosiako¢ial skill), seperti keterampilan untuk
mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukanoing lain,

bekerjasama, rasa setia kawan, dan mengurangi lhgeuperilaku yang

menyimpang dalam kehidupan kelas (Stahl dalamilsp@07).

Dalam model pembelajaran kooperatif memungkinkawaiuntuk dapat
mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan ketlEnangscara penuh
dalam suasana belajar yang demokratis dan terl8ikaa tidak dipandang lagi
sebagai objek pembelajaran, namun bisa juga berpsedagai tutor teman
sebayanya. Pembelajaran kooperatif juga menghasikaingkatan kemampuan
akademik, meningkatkan kemampuan berpikir kritisgnmgkatkan motivasi
siswa, memperbaiki sikap belajar, dan membantuasmenghargai pokok pikiran
orang lain (Isjoni, 2007).

Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapdebken,
diantaranya adalah: (1) melatih siswa mengungkaip @menyampaikan gagasan /
idenya; (2) melatih siswa untuk menghargai pendapai gagasan orang lain;
dan (3) menumbuhkan rasa tanggung jawab sosialanipsg mempunyai
kelebihan model pembelajaran kooperatif juga merypusejumlah kekurangan,
diantaranya adalah: (1) kadang hanya beberapa gemwpaktif dalam kelompok;
(2) kendala teknis, misalnya masalah tempat ducadakg sulit atau kurang
mendukung untuk diatur kegiatan kelompok; dan ¢kamembutuhkan banyak
waktu (Widdiharto, 2004).

Ada beberapa tipe model pembelajaran kooperald@hssatunya adalah

model pembelajaran kooperatif tipBeam Assisted Individualization (TAI).



Terdapat beberapa alasan dalam membuat pembeldjacperatif tipe TAL
Slavin mengembangkan model ini dengan tiga alags®rtama, model ini
mengkombinasikan keampuhan kooperatif dan prograngggaran individual.
Kedua, model ini memberikan tekanan pada efek Isdsia belajar kooperatif.
Ketiga, TAI disusun untuk memecahkan masalah dgtaogram pengajaran,
misalnya dalam hal kesulitan belajar siswa secati@idual (Krismanto, 2003).

Dari uraian paragrap di atas, dapat dikatakan badalem pembelajaran
kooperatif tipe TAI siswa dapat mengeksplorasi ciaa strateginya sendiri pada
saat menyelesaikan masalah secara individual sebddargabung dengan
kelompoknya. Selanjutnya pada saat berada di kelknya masing-masing
anggota kelompok dapat berkontribusi untuk salirengecek jawaban masing-
masing, saling tukar pendapat, saling membantu, d#anjutkan dengan
berdiskusi untuk mencari solusi terbaik yang psa#in mudah dipahami.

Agar model pembelajaran yang digunakan dapat bgslarg dengan baik
secara efektif dan efisien serta tujuan pembelajatapat dicapai seoptimal
mungkin, maka dibutuhkan suatu pendekatan pembamjayang dapat
mendukung kearah itu. Salah satu pendekatan pejeataela yang dapat
memberikan dukungan terhadap model pembelajarapekatif (termasuk tipe
TAIl) adalah pendekatan kontekstual at@antextual Teaching and Learning
(CTL).

Lalu, mengapa perlu pendekatan kontekstual? Menduglich (2008)
menyebutkan bahwa kesadaran perlunya pendekatartekktuml dalam

pembelajaran didasarkan adanya kenyataan dimandn hasyak siswa yang
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mengalami kesulitan bahkan tidak mampu menghubungk#ara yang mereka
pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalandugdn nyata. Hal ini
dikarenakan pemahaman konsep akademik yang merekalelp hanyalah
merupakan sesuatu yang masih bersifat abstrakmbeatenyentuh kebutuhan
praktis kehidupan sehari-hari mereka. Pembelajgazug diberikan lebih banyak
ditonjolkan pada tingkat hafalan dari sekian reartetopik, tetapi tidak diikuti
dengan pemahaman yang mendalam, yang bisa diteragktika siswa
berhadapan dengan situasi baru dalam kehidupannya.

Arah (rend) pendekatan pembelajaran matematika di sekolah isaa
adalah penggunaan konteks dalam pembelajaran médtanmalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) matematika sekgbada semua kelas
menganjurkan pada setiap kesempatan pembelajartamatéka agar dimulai
dengan masalah kontekstualorftextual problems) atau situasi yang pernah
dialami siswa (Zulkardi dan lima, 2007).

CTL berangkat dari suatu keyakinan bahwa seseotartgrik untuk
belajar apabila ia melihat makna dari apa yanglai@enya. Orang akan melihat
makna dari apa yang dipelajarinya apabila ia dapatghubungkan informasi
yang diterima dengan pengetahuan dan pengalamdaryahulu. Sistem CTL
didasarkan pada anggapan bahwa makna memancdruttangan antara isi dan
konteksnya. Apabila siswa dapat semakin banyak méngqgkan pelajaran di
sekolah dengan konteks ini, maka lebih banyak mgkng akan mereka peroleh

dari pelajaran-pelajaran tersebut. Menemukan maladlam pengetahuan dan
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ketrampilan membawa pada penguasaan pengetahuakettampilan tersebut
(Johnson, 2002).

Ketika siswa menemukan makna dari pelajaran dilabkanereka akan
memahami dan mengingat apa yang telah mereka pel&dambelajaran
kontekstual memungkinkan siswa mampu menghubungkéajaran di sekolah
dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hBmgga mengetahui makna
apa yang dipelajari.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mempuwsgjamiah
kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya diantaraagealah: (1) siswa lebih
termotivasi karena materi yang disajikan terkakaledengan kehidupan sehari-
hari; (2) materi yang disajikan lebih lama membetigsikiran siswa karena siswa
dilibatkan dalam pembelajaran; dan (3) siswa bargikkernatif dalam membuat
pemodelan. Sedangkan kekurangan yang ada diandasaiayah: (1) tidak semua
topik atau pokok bahasan dapat disajikan dengadet@tan kontekstual, atau
kadang mengalami kesulitan dalam mengaitkannya;(2amembutuhkan waktu
yang agak lama (Widdiharto, 2004).

Selanjutnya penggabungan model pembelajaran kddpéiEe Team
Assisted Individualization (TAI) dengan Contextual Teaching and Learning
(CTL) didasari karena adanya relevansi diantarau&ega. Relevansi ini dapat
dilihat berdasarkan teori pembelajaran, yaitu mopembelajaran kooperatif
dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitifdtarktivis dan salah satu
landasan teoritik CTL adalah teori pembelajaranskuaiktivis. Team Assisted

Individualization (TAI) merupakan salah satu tipe model pembelaj&camperatif,
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dengan demikian antara model pembelajaran koop&pai TAlI dan CTL sama-
sama mengacu pada paham konstruktivisme. Relevamgara model
pembelajaran kooperatif tipe TAl dan CTL juga dagiihat berdasarkan tahapan
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipebe&krta prosedur penilainnya
dan beberapa prinsip dasar komponen CTL. Relewatam hal ini dapat dilihat
pada uraian di bawah ini.

Ada dua tahap penting dalam tahapan pelaksanaael mpedbelajaran
kooperatif tipe TAlyaitu: (1) tahap individual; (2) tahap kelompok.dBaahap
individual siswa mengerjakan tugas mempelajari mapembelajaran yang
disiapkan oleh guru secara individual. Siswa dikaari kesempatan untuk
menemukan ide dan strateginya sendiri dalam mealgarjtugas. Pada tahap
kelompok siswa mendiskusikan dan membahas ha®rjekinya masing-masing
dengan teman satu kelompoknya. Diskusi dan pemaahga dilakukan dengan
cara saling mengoreksi jawaban masing-masing,gsélikar pendapasiiaring),
dan saling tanya jawab. Dalam tahap kelompok iswaiyang belum mengerti
bisa bertanya dan melihat contoh pekerjaan temag sadah mengerti. Evaluator
merupakan salah satu tugas guru dalam pembeldfagreratif (termasuk tipe
TAl). Sebagai evaluator, guru berperan dalam miekdgiatan belajar mengajar
yang sedang berlangsung. Penilaian ini tidak hapgda hasil, tapi lebih
ditekankan pada proses pembelajaran. Penilaiakuéidé baik secara perorangan
maupun secara kelompok. Alat yang digunakan dahatuasi selain berbentuk

tes juga berbentuk catatan observasi guru.



13

Prinsip-prinsip dasar komponen CTL diantaranya adal(1) siswa
mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk meaendak menerapkan ide
dan strateginya sendiri dalam belajar; (2) penggainformasi lebih efektif
apabila dilakukan melalui bertanya, konfirmasi &&lép apa yang sudah diketahui
lebih efektif melalui tanya jawab, dan pemantapam@haman lebih efektif
dilakukan lewat diskusi (baik kelompok maupun kglg8) pengetahuan dan
ketrampilan akan lebih lama diingat jika siswa nmeokan sendiri; (4) pada
dasarnya hasil belajar diperoleh dari kerja samaa siaring dengan pihak lain
dan sharing akan terjadi apabila ada pihak yang saling memtbni menerima
informasi, ada komunikasi multiarah; (5) pengetahdan keterampilan diperoleh
dengan baik apabila ada model yang bisa ditiru,ehiodl bisa diperoleh langsung
dari yang berkompeten; (6) perenungan atas sesqeigetahuan yang baru
diperoleh bisa berupa membuat catatan singkatusiisfiengan teman sejawat,
atau unjuk kerja; (7) penilaian autentik untuk netagui perkembangan
pengalaman belajar siswa yang dilakukan secara tadmapsif dan seimbang
antara penilaian proses dan hasil.

Uraian tersebut di atas sesuai dengan pendapat disampaikan oleh
Wartonoet al. (2004) yang menyampaikan bahwa prinsip-prinsid- @&nyak
memberikan sumbangan terhadap pengembangan madetjagaran kooperatif.
Hal ini disebabkan karena prinsip-prinsip CTL sdnigakait erat dengan teori
konstruktivis. Dengan demikan, aplikasi prinsipagip CTL ini tercermin pada

aplikasi model pembelajaran kooperatif.
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Dengan memperhatikan uraian-uraian dan mempertigkaanpendapat-
pendapat tersebut di atas, penulis tertarik unta@agkaji lebih lanjut tentang
“Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Komunikass Matematis Siswa
SMP menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted

Individualization (TAl) dengan Pendekatan Kontekstual”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat disusun rumumsasalah pokok dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah papan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAIl) dengan pendekatan
kontekstual dapat lebih meningkatkan kemampuan paman dan komunikasi
matematis siswa SMP dibandingkan dengan pembetdiarasensional?”

Rumusan tersebut di atas dapat dijabarkan kedb&barapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matens&isa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model pemiagidiaoperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan kontekstual lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajanaveksional?

2. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model pemizgidfaoperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan kontekstual lebih

baik daripada siswa yang memperoleh pembelajanaveksional?
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3. Bagaimanakah aktivitas siswa yang mendapat pejaten menggunakan
model pembelajaran kooperatif tigeeam Assisted Individualization (TAI)
dengan pendekatan kontekstual?

4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaraenratka di sekolah,

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpdipe Team

Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan kontekstual, dan soal-soal

pemahaman dan komunikasi matematis?

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas hipotesislittme/a adalah
sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis signg memperoleh
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpédiae Team
Assisted Individualization (TAl) dengan pendekatan kontekstual lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran koioreis

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis sigavey memperoleh
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpdippe Team
Assisted Individualization (TAl) dengan pendekatan kontekstual lebih baik

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran koiorens

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahtgkai dikemukakan

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mendeskripsikan, menelaah, dan membandmgkpeningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa yang mempgrefabelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tifeam Assisted
Individualization (TAIl) dengan pendekatan kontekstual dan peningkata
kemampuan pemahaman matematis siswa yang mempgrefabelajaran
konvensional.

2. Untuk mendeskripsikan, menelaah, dan membandmgkpeningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mempenoégnbelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tijeam Assisted
Individualization (TAIl) dengan pendekatan kontekstual dan peningkata
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mempenoénbelajaran
konvensional.

3. Mendeskripsikan aktivitas siswa yang memperpkamnbelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tigeeam Assisted Individualization (TAI)
dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripeg¥yeasyang memperoleh
pembelajaran konvensional.

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembatajaatematika di sekolah,
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpdiae Team
Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan kontekstual, dan soal-soal

pemahaman dan komunikasi matematis.

E. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadailah:
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1. Bagi siswa, pembelajaran menggunakan model pejaken kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan kontekstual
berpeluang mendorong siswa untuk saling mengecell panyelesaian
masing-masing, berdiskusi, bekerjasama, dapat nekg@ gagasan
matematikanya secara lisan maupun tulisan dan dapagaplikasikannya
kedalam kehidupan sehari-hari, merangsang siswakuntengkonstruksi
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis.

2. Bagi guru, pembelajaran menggunakan model pegaloeh kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan kontekstual dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif sebagai emathn pendekatan
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajarannmasite untuk dapat
dikembangkan menjadi lebih baik lagi dengan caranpebaiki kelemahan
dan kekurangannya serta mengoptimalkan hal-hal gadgh baik.

3. Bagi masyarakat sekolah, pembelajaran ini mé&ampaformasi yang berguna

untuk menggali dan mengembangkan potensi siswa.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsgdrmadap istilah-istilah
yang digunakan pada rumusan masalah penelitiamiaka perlu dikemukakan
definisi operasional sebagai berikut:
1. Kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuak menjelaskan
suatu situasi atau suatu tindakan. Skemp (Suma20@5) menggolongkan

pemahaman dalam dua jenis yaitu: (1) pemahamanuinehtal: hafal
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konsep/prinsip tanpa kaitan dengan yang lainnypatdenenerapkan rumus
dalam perhitungan sederhana, dan mengerjakan yaghit secara algoritmik;
dan (2) pemahaman relasional: mengkaitkan satu epdmsnsip dengan
konsep/prinsip lainnya.

2. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuanjelaskan ide,
situasi, dan relasi matematis secara tertulis demijagram, tabel, gambar,
dan persamaan aljabar dan juga sebaliknya.

3. Model pembelajaran kooperatif tigeeam Assisted Individualization (TAl)
adalah model pembelajaran yang diberikan kepaadarik-kelompok kecil,
terdiri dari 5 hingga 6 siswa pada suatu kelas, guemakan pemberian
bantuan secara individual baik dari teman maupun gepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar.

4. Pendekatan kontekstual merupakan suatu konsdégarbeyang materi
pembelajarannya dikaitkan dengan situasi duniaapyatmasuk hal abstrak
yang bagi anak tidak asing lagi atau hal-hal yaaqgat dibayangkan oleh alam
pikiran siswa sesuai dengan pengalamannya.

5. Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dpkxmbelajaran ini adalah
pembelajaran yang hanya menggunakan metode cerdarahlanya jawab

dalam proses pembelajarannya di kelas.



